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BAB V PENUTUP  

 

A. Simpulan  

 

Penelitian berjudul “Studi Eksperimen Background Warna 

Analogus dalam Beauty Shot untuk Kulit Sawo Matang” merupakan 

penelitian kualitatif eksperimentasi yang bertujuan untuk memahami serta 

menganalisis pengaruh penggunaan background dengan skema warna 

analogus terhadap model berkulit sawo matang dalam pemotretan beauty 

shot. Penelitian ini mengangkat kulit sawo matang dalam fotografi beauty 

shot karena relevan dan banyak ditemui pada masyarakat Indonesia. 

Eksperimen dilakukan dengan menggunakan 36 warna analogus 

yang dikembangkan dari 12 warna utama dalam lingkaran warna melalui 

situs Adobe Color. Masing-masing warna diterapkan sebagai latar belakang 

dalam pemotretan beauty shot dengan pencahayaan flat lighting dan clean 

makeup yang diterapkan secara konsisten. Pendekatan ini bertujuan agar 

variabel lain tidak memengaruhi hasil, sehingga analisis dapat difokuskan 

sepenuhnya pada interaksi antara warna latar dan warna kulit sawo matang. 

Untuk memperdalam penelitian, digunakan tiga teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, studi literatur, dan analisis dokumen. 

Observasi dilakukan untuk mengamati tren visual serta peran kulit sawo 

matang dalam media promosi kecantikan. Studi literatur memberikan dasar 

teoritis tentang warna analogus dan teknik beauty shot, yang dikaji dari 

berbagai sumber akademik maupun karya fotografi. Sedangkan analisis 

dokumen digunakan untuk menelaah arsip visual karya fotografer 
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profesional sebagai referensi pendekatan visual dan teknis. Ketiga teknik ini 

saling melengkapi dalam merancang serta menganalisis eksperimen visual 

yang dilakukan. 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan latar belakang 

warna analogus memberikan pengaruh signifikan terhadap persepsi yang 

terbentuk dalam pemilihan warna latar belakang saat pemotretan beauty 

shot. Warna analogus bernuansa hangat seperti jingga, merah jingga, dan 

kuning keemasan memberikan kesan menyatu, hangat, dan eksotis yang 

menonjolkan karakter alami kulit sawo matang. Sementara itu, warna 

analogus bernuansa dingin seperti biru kehijauan dan ungu muda 

menciptakan kontras lembut yang memberikan kesan segar dan dramatis. 

Namun, beberapa warna seperti biru tua dan hijau muda justru dapat 

mengurangi fokus terhadap subjek. 

Meski demikian, bukan berarti warna bernuansa dingin tidak layak 

digunakan. Warna seperti kuning kehijauan, misalnya, mampu menciptakan 

harmoni karena memiliki kedekatan rona/warna dengan warna kulit model. 

Oleh karena itu, pemilihan warna latar belakang tetap bergantung pada 

konsep visual yang ingin disampaikan oleh fotografer. Hal ini menunjukkan 

bahwa persepsi estetis sangat dipengaruhi oleh pengalaman visual masing-

masing individu, sehingga kesimpulan yang muncul pun bisa bersifat 

terbuka. 
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B. Saran-Saran  

Penelitian ini dapat menjadi refrensi praktis bagi fotografer dalam 

melakukan pemotretan beauty shot dengan model berkulit sawo matang. 

Penggunaan background warna analogus terbukti memengaruhi kesan 

visual, sehingga fotografer dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

panduan dalam memilih skema warna  analogus sesuaai konsep pemotretan 

dan mengurangi eksperimen berlebih saat pemotretan. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan awal bagi penelitian-

penelitian akademis selanjutnya yang ingin mengangkat tema serupa, 

khususnya saat pemotretan kulit sawo matang dalam fotografi komersial. 

Kedepanya, kajian ini berpotensi untuk diperdalam melalui eksplorasi 

variasi tone kulit sawo matang yang lebih beragam, sehingga dapat 

mengakomodasi kompleksitas karakter kulit masyarakat. Selain itu, 

pengembangan juga dapat diarahkan pada eksperimen dengan skema warna 

lainnya seperti warna komplementer, triadik, maupun monokromatik, guna 

melihat bagaimana masing-masing skema tersebut berinteraksi secara 

visual dengan karakteristik warna kulit sawo matang. 
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